Tata Tertib
SMA Santo Paulus Pontianak
Tahun Pelajaran 2023/2024

1. PENGERTIAN
Dalam tata tertib ini yang dimaksud dengan:

1.1. Tata tertib peserta didik adalah ketentuan-ketentuan yang bersifat mengikat dalam
mengatur tata kehidupan dan kegiatan peserta didik selama bersekolah di SMA Santo
Paulus Pontianak.

1.2. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang secara administratif terdaftar di SMA
Santo Paulus Pontianak dan mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang
diselenggarakan oleh SMA Santo Paulus Pontianak.

1.3. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) adalah interaksi antara peserta didik dengan pendidik,
tenaga kependidikan dan sumber belajar di lingkungan SMA Santo Paulus Pontianak.

1.4. Pelanggaran tata tertib adalah setiap ucapan, perbuatan dan sikap peserta didik yang
bertentangan dengan tata tertib sekolah.

1.5. Poin pelanggaran tata tertib adalah angka kuantitatif yang diberikan oleh sekolah kepada
peserta didik sebagai konsekuensi dari pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh
peserta didik. Poin ini menjadi pedoman untuk penilaian kepribadian peserta didik,
bentuk pembinaan dan sanksi yang diberikan kepada peserta didik.

1.6. Sanksi adalah tindakan kedisiplinan yang dikenakan terhadap peserta didik yang
melakukan pelanggaran tata tertib.

1.7. Skorsing adalah pemberhentian atau penundaan mengikuti KBM untuk sementara waktu
sebagai salah satu bentuk sanksi kepada peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah
dalam kapasitas tertentu.

1.8. Poin prestasi adalah angka kuantitatif yang diberikan oleh sekolah kepada peserta didik
sebagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh pihak sekolah kepada peserta didik
yang memiliki prestasi sesuai ketentuan dari sekolah dan dapat digunakan untuk
keringanan atau pengurangan terhadap jumlah poin pelanggaran.

2. LANDASAN, MAKSUD, DAN TUJUAN
2.1. Landasan tata tertib ini adalah Pancasila, Undang Undang Dasar 1945, Undang Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan
Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021 tentang Standar Pendidikan Nasional.
2.2. Maksud tata tertib peserta didik adalah memberikan pedoman dalam pembinaan karakter
kepribadian dan kedisiplinan peserta didik.



2.3. Tujuan tata tertib peserta didik adalah mengatur dan memperlancar upaya pembinaan
peserta didik dalam bersikap, berperilaku sehari-hari dan berbudi pekerti luhur di dalam
dan di luar lingkungan sekolah.

3. KETENTUAN UMUM

3.1 Menjaga nama baik sekolah, baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah, dan di lingkungan masyarakat.

3.2 Berlaku sopan dan hormat kepada kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
dan sesama peserta didik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan
sekolah.

3.3 Wajib menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi di lingkungan sekolah.

3.4 Wajib melaksanakan 9K (Keamanan, Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kekeluargaan,
Kerindangan, Keselamatan/Kesehatan, Keteladanan, Keterbukaan) di dalam lingkungan
sekolah.

3.5 Berperan serta secara aktif dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan
sekolah.

4. KETENTUAN KHUSUS
4.1 Waktu Belajar dan Kehadiran
4.1.1. Waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung sebagai berikut:

e Hari Senin—Jumat: Pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB.

e Hari Sabtu: Pukul 07.00 WIB sampai dengan 12.00 WIB.

e Jadwal untuk kelas Pramuka menyesuaikan setelah jam belajar normal.

e Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila untuk kelas X dan XI dilaksanakan

setiap hari Sabtu.

4.1.2. Peserta didik wajib hadir di sekolah sebelum waktu belajar dimulai.

4.1.3. Peserta didik wajib mengikuti kegiatan tambahan kelas di sekolah sesuai jadwal.

4.1.4. Waktu istirahat setiap hari Senin sampai Sabtu pukul 10.00 WIB sampai dengan
10.30 WIB. (akan menyesuaikan jika ada perubahan).

4.15. Kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai dengan doa pagi bersama dan
menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, pembacaan teks Pancasila, dan
menyanyikan Mars Santo Paulus kemudian dilanjutkan dengan kegiatan literasi
sampai dengan pukul 07.20 WIB.

4.1.6. Jam pelajaran pertama dimulai pada pukul 07.20 WIB setelah kegiatan literasi.

4.1.7. Setiap pukul 12.00 WIB akan diadakan doa bersama Angelus (Doa Malaikat
Tuhan).

4.1.8. Peserta didik yang datang terlambat wajib melaporkan diri kepada guru piket,
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan atau guru Bimbingan Konseling (BK)
untuk mendapatkan surat izin mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung.

4.1.9. Peserta didik sudah harus siap belajar di kelas sebelum guru mata pelajaran
memasuki kelas.

4.1.10. Selama pelajaran berlangsung, peserta didik berlaku sopan, tertib, aktif, kreatif,
dan komunikatif.
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4.1.12.

4.1.13.

4.1.14.

4.1.15.
4.1.16.

4.1.17.

4.1.18.

4.1.19.

4.1.20.

4.1.21.

4.1.22.

4.1.23.

4.1.24.

Peserta didik wajib mengikuti pelajaran dengan baik, termasuk mengerjakan tugas
dan ulangan dengan lengkap.

Peserta didik dilarang mengerjakan pekerjaan lain selain pekerjaan yang
berhubungan dengan pelajaran yang sedang berlangsung.

Menyontek pada saat ulangan harian, penilaian tengah semester dan penilaian
akhir semester secara otomatis mendapatkan sanksi dari guru mata pelajaran.
Peserta didik hanya diizinkan pergi ke toilet pada saat istirahat atau bila mendapat
izin dari guru yang sedang mengajar di kelas. Tidak diperbolehkan pergi ke toilet
atau meninggalkan kelas pada saat pergantian jam pelajaran.

Peserta didik hanya diizinkan ke kantin pada saat jam istirahat.

Bila terpaksa meninggalkan kelas atau sekolah pada saat KBM masih
berlangsung, peserta didik wajib meminta izin kepada kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan atau
guru BK.

Bagi peserta didik yang tidak masuk sekolah karena sakit atau hal lain, wajib
memberikan surat pemberitahuan kepada pihak sekolah dengan menyertakan
tanda tangan orang tua atau wali dan melampirkan fotokopi KTP orang tua atau
wali. Surat izin disampaikan ke pihak sekolah paling lambat pukul 08.00 pagi
WIB. Surat izin hanya berlaku satu hari. Bila peserta didik izin lebih dari satu
hari, orang tua atau wali wajib memberikan informasi kepada wali kelas.

Bagi peserta didik yang sakit selama lebih dari tiga hari, wajib memberitahu pihak
sekolah dengan menyertakan surat keterangan sakit dari dokter.

Bagi peserta didik yang terpaksa izin selama lebih dari tiga hari, orang tua yang
bersangkutan wajib menghadap kepala sekolah untuk memohon izin terlebih dulu.
Bila izin tidak diberikan dan peserta didik yang bersangkutan tetap tidak masuk
sekolah, maka peserta didik tersebut akan dianggap alpa.

Peserta didik yang alpa selama 3 kali dalam satu bulan akan dipanggil orang
tuanya oleh wali kelas.

Peserta didik tidak boleh makan dan minum minuman yang bukan air putih/air
mineral pada saat pelajaran berlangsung atau bukan pada saat jam istirahat.
Peserta didik wajib memberikan hormat kepada guru atau tamu resmi pada saat
masuk dan meninggalkan kelas.

Peserta didik tidak boleh mengaktifkan HP atau alat elektronik pribadi lainnya
selama jam pelajaran, kecuali ada izin dari guru atau sekolah. HP atau alat
elektronik yang disita hanya akan dikembalikan pada saat penerimaan rapor akhir
semester. Sekolah tidak bertanggung jawab atas kehilangan HP atau alat
elektronik pribadi peserta didik.

Peserta didik wajib menjaga dan merawat fasilitas kelas. Jika terjadi perusakan
fasilitas kelas atau sekolah, siswa siswa yang bertanggung jawab atas perusakan
tersebut wajib mengganti kerugian atas kerusakan yang ditimbulkan.

4.2. Waktu Istirahat
4.2.1 Peserta didik tidak diperbolehkan meninggalkan lingkungan sekolah pada saat

jam istirahat tanpa izin dari kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan.



4.2.2. Dalam pergaulan di luar kelas, peserta didik wajib mematuhi norma kesopanan
dan kesusilaan.

4.3. Pakaian dan Kerapian
4.3.1. Adapun pakaian seragam peserta didik dibedakan sesuai hari dengan ketentuan

4.3.2.
4.3.3.
4.34.

4.3.5.
4.3.6.

4.3.7.

4.3.8.

4.3.9.
4.3.10.

4.3.11.
4.3.12.

berikut:

e Senin dan Jumat: Peserta didik mengenakan pakaian seragam putih putih
dengan dasi biru muda dan lambang sekolah, sepatu hitam, kaus kaki putih
polos, dan ikat pinggang hitam.

e Selasa dan Rabu: Peserta didik mengenakan pakaian seragam putih abu-abu
yang dilengkapi dengan atribut OSIS dan identitas sekolah, sepatu hitam,
kaus kaki putih polos, dan ikat pinggang hitam,

e Kamis: Peserta didik mengenakan pakaian seragam pramuka yang dilengkapi
dengan dasi pramuka, sepatu hitam, kaus kaki hitam polos, dan ikat pinggang
hitam.

e Sabtu: Peserta didik mengenakan kaus berkerah resmi sekolah sesuai dengan
warna angkatan kelas masing-masing, celana panjang kain atau jeans yang
rapi dan sopan. Sepatu diperbolehkan berwarna lain selain warna hitam.

Kaus kaki peserta didik minimal harus sepanjang 5 cm di atas mata kaki.

Panjang rok peserta didik perempuan harus di bawah lutut.

Pakaian olahraga dipakai pada saat pelajaran PJOK berlangsung dan pada saat

kegiatan resmi lainnya yang diizinkan oleh pihak sekolah.

Peserta didik laki-laki dilarang menggunakan anting-anting.

Peserta didik perempuan dilarang menggunakan anting anting lebih dari

sepasang, dandanan, dan pemerah bibir.

Peserta didik tidak diperkenankan mengenakan gelang dalam bentuk apa pun,

kecuali jika ada izin dari pihak sekolah.

Peserta didik, baik laki-laki maupun perempuan, dilarang menggunakan tindik,

tato, cat rambut, cat kuku, dan lensa kontak selain warna bening.

Peserta didik wajib menjaga kebersihan dan kerapian kuku tangan dan kaki.

Peserta didik laki-laki dilarang berambut panjang melebihi kerah baju atau

menutupi alis mata dan telinga.

Peserta didik dilarang mengenakan model rambut diparit, punk, dan mohawk.

Bapak/Ibu guru berhak mengambil tindakan kepada peserta didik, termasuk

mengeluarkan peserta didik dari dalam kelas untuk diproses oleh wakil kepala

bidang kesiswaan dan/atau guru BK bila peserta didik tidak memenuhi
ketentuan dalam hal berpakaian dan kerapian.

4.4. Waktu Upacara Bendera dan Kegiatan Resmi Sekolah

44.1.

442,
4.4.3.

Kegiatan upacara bendera wajib diadakan setiap hari Senin pada minggu
pertama dan setiap tanggal 17 setiap bulan atau menyesuaikan dengan situasi
dan kondisi sekolah.

Semua peserta didik wajib mengikuti upacara bendera.

Petugas upacara bendera adalah peserta didik yang telah ditentukan atau
ditunjuk oleh sekolah.



4.4.4.
4.4.5.

4.4.6.

Petugas maupun peserta upacara bendera harus berpakaian lengkap.

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan perayaan hari nasional, classmeeting,
pembinaan rohani berupa rekoleksi dan retret, dan kegiatan resmi lainnya yang
diadakan oleh sekolah.

Peserta didik wajib mengikuti kegiatan Pramuka.

4.5. Larangan
Peserta didik dilarang melakukan hal-hal berikut:

45.1.

45.2.

45.3.

45.4.

4.5.5.
4.5.6.

45.7.

45.8.

45.9.

4.5.10.
45.11.
45.12.
4.5.13.
4.5.14.

4.5.15.
4.5.16.

Membawa dan mengonsumsi minuman Kkeras, rokok jenis apapun, obat-obatan
terlarang, dan narkoba.

Membawa bacaan atau tontonan yang mengandung unsur kekerasan dan
pornografi dan atau melakukan tindakan kekerasan atau pornoaksi.

Melakukan tindakan tidak senonoh atau melanggar norma-norma kesusilaan
dalam pergaulan atau interaksi dengan siapa pun. Adapun interaksi yang
dikategorikan sebagai pelanggaran norma-norma kesusilaan adalah sebagai
berikut:

* bergandengan tangan dengan lawan jenis

* berciuman

* berpelukan atau berangkulan dengan lawan jenis

» membelai rambut lawan jenis

* memegang bagian tubuh lawan jenis

 melakukan hubungan badan

Melakukan tindakan dan ujaran kebencian secara langsung dan tidak langsung
terhadap warga sekolah.

Membawa kartu, barang, atau alat yang dipakai untuk berjudi.

Membawa senjata tajam, senjata api, barang, atau alat yang bisa menimbulkan
bahaya, kecuali untuk keperluan sekolah, seperti praktikum.

Menggunakan anting-anting (bagi laki-laki), mengenakan anting-anting lebih
dari sepasang (bagi perempuan), gelang, tindik, tato, cat rambut, cat kuku,
lensa kontak selain warna bening, dandanan, dan pemerah bibir.

Berambut panjang melebihi kerah baju atau menutupi alis mata dan telinga
(khusus untuk peserta didik laki-laki).

Mengenakan model rambut diparit, punk, dan mohawk.

Mengenakan pakaian selain seragam sekolah di lingkungan sekolah tanpa izin
kepala sekolah.

Mengenakan jaket atau pakaian lain selain seragam sekolah selama jam KBM.
Mengonsumsi makanan dan minuman selain air mineral selama KBM di kelas
tanpa izin guru yang sedang mengajar di kelas peserta didik yang bersangkutan
atau kepala sekolah.

Menggunakan jasa pengantaran barang, makanan, atau minuman secara online
di dalam lingkungan sekolah tanpa izin kepala sekolah.

Terlambat mengikuti KBM tanpa izin kepala sekolah.

Bolos KBM.

Melakukan pertikaian, pelecehan, provokasi, dan perundungan (bullying)
secara fisik maupun verbal terhadap siapa pun.



4.5.17.
4.5.18.
4.5.19.
4.5.20.
45.21.
4.5.22.
4.5.23.
4.5.24.
4.5.25.

4.5.26.
4.5.27.

4.5.28.

Merusak fasilitas sekolah.

Melakukan pencatutan nama orang lain dan lembaga yang berdampak negatif.
Memberikan informasi yang tidak benar selama proses KBM.

Terlibat tindakan pidana atau perdata yang berurusan dengan pihak berwajib.
Membunyikan atau mengaktifkan alat elektronik selama KBM berlangsung
tanpa izin dari guru mata pelajaran.

Memberi atau menerima contekan pada saat ulangan harian, ulangan umum,
dan ujian.

Keluar dari lingkungan sekolah pada saat KBM masih berlangsung tanpa izin
dari kepala sekolah.

Melakukan kegiatan atau kerja sama dengan pihak-pihak di luar lingkungan
sekolah tanpa izin kepala sekolah.

Melakukan kegiatan atau kerja sama yang mengatasnamakan sekolah tanpa
izin kepala sekolah.

Meminta les atau bimbingan privat kepada guru SMA Santo Paulus Pontianak.
Memalsukan atau memperjualbelikan dokumen yang berkaitan dengan
sekolah.

Terikat dalam pertunangan atau pernikahan selama masa sekolah.

4.6. Lain-lain

4.6.1.

4.6.2.

4.6.3.

Peserta didik melakukan pembayaran uang sekolah paling lambat tanggal 15 di
bulan yang bersangkutan.

Orang tua/wali peserta didik tidak diperbolehkan masuk ke dalam kelas untuk
menemui peserta didik selama KBM masih berlangsung tanpa ijin dari kepala
sekolah.

Ketua kelas wajib melaporkan kejadian yang dapat mengganggu KBM kepada
guru yang mengajar atau wali kelas.

5. PELANGGARAN TATA TERTIB
Peserta didik yang melanggar tata tertib akan dikenakan tindakan pembinaan dengan
berpedoman pada ketentuan sebagai berikut:
5.1. Tahapan Penanganan Pelanggaran Tata Tertib
Secara umum, proses pelaksanaan pembinaan peserta didik yang melanggar tata tertib
dilakukan secara bertahap, yaitu:
e Pemberian teguran lisan atau langsung.
e Pemberian tugas sanksi.
e Pembuatan pernyataan sikap yang diketahui dan ditandatangani oleh orang tua
peserta didik.
e Pemberian peringatan pertama, kedua, dan ketiga secara tertulis.
e Sanksi yang diberikan berupa:
= Skorsing pertama selama tiga hari
= Skorsing kedua selama enam hari
= Skorsing ketiga selama dua belas hari
e Dikembalikan kepada orang tua.



5.2. Mekanisme Penanganan Pelanggaraan Tata Tertib

5.2.1 Teguran lisan atau langsung diberikan oleh guru mata pelajaran. Pelanggaran
peserta didik dicatat dalam jurnal yang dilakukan oleh guru kelas dan wali kelas.
Catatan tersebut menjadi inventaris bagi guru BK dan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan untuk ditindaklanjuti.

5.2.2 Bentuk dan jenis penugasan menjadi wewenang guru mata pelajaran atau wali
kelas sesuai aturan yang berlaku.

5.2.3 Pernyataan sikap secara tertulis dibuat bersama orang tua atau wali peserta didik
di hadapan wali kelas dan guru BK dengan sepengetahuan kepala sekolah.

5.2.4 Peringatan pertama, kedua, dan ketiga diberikan secara tertulis bersama orang tua
atau wali peserta didik di hadapan wali kelas, guru BK, dan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan dengan sepengetahuan kepala sekolah.

5.2.5 Skorsing pertama, kedua dan ketiga dikenakan terhadap peserta didik yang
melakukan tingkat pelanggaran tertentu. Skorsing diberlakukan sesuai kriteria
sebagai berikut:

e Diusulkan oleh mayoritas guru dalam forum rapat guru atau sesuai wewenang
Kepala Sekolah.

e Melanggar perjanjian tertulis yang telah disepakati bersama orang tua atau
wali.

e Melakukan tindakan pelanggaran tata tertib sekolah yang berdampak negatif
terhadap kredibilitas sekolah.

5.2.6 Peserta didik dikembalikan kepada orang tua bila melakukan salah satu dari hal-

hal berikut:
e Sudah dikenakan skorsing sebanyak tiga kali berturut-turut.
Membawa atau mengonsumsi narkoba.
Membawa atau menggunakan senjata api.
Melakukan tindakan kriminal yang melibatkan pihak berwajib.
Melakukan tindak pidana atau perdata dan dinyatakan bersalah oleh
pengadilan.
e Mengancam, mengeroyok, atau melecehkan tenaga pendidik dan
kependidikan.
e Melakukan pertunangan atau pernikahan dalam masa pendidikan.
e Melakukan perbuatan fisik yang tidak senonoh atau melanggar norma-norma
kesusilaan dengan siapa pun.

PENUTUP

Hal-hal lain yang belum tercantum dalam tata tertib ini akan disampaikan kemudian melalui
penyempurnaan tata tertib ini. Dengan dikeluarkannya tata tertib ini, tata tertib yang
terdahulu dinyatakan tidak berlaku lagi.
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Filianus Nasu Rusik, S.Pd., M.Pd.

Pontianak, 01 Juli 2023

Waka Bidang Kesiswaan

Lenny, M.A.



KLASIFIKASI BOBOT POIN

PELANGGARAN TATA TERTIB DAN PRESTASI

I. Pelanggaran Tata Tertib

No. Kriteria Aspek yang Dinilai Bobot Poin
1.1 Membawa atau mengonsumsi narkoba X
1.2 Membawa atau menggunakan senjata api X

Melakukan tindakan kriminal yang melibatkan pihak
1.3 . X
berwajib
14 Melakukan tindak pidana atau perdata, serta X
" dinyatakan bersalah oleh pengadilan
15 Mengancam, mengeroyok, atau melecehkan tenaga X
" pendidik dan kependidikan
Melakukan pertunangan atau pernikahan dalam masa
1.6 - X
pendidikan
Melakukan perbuatan fisik yang tidak senonoh atau
1.7 melanggar norma norma kesusilaan dengan siapa X
pun
Membawa dan mengonsumsi minuman beralkohol
1.8 . 40
dan rokok jenis apapun
Membawa bacaan atau tontonan yang mengandung
1 Kelakuan 1.9 unsur pornografi dan melakukan tindakan yang 40
mengandung unsur kekerasan dan pornoaksi
Membawa kartu, barang, atau alat yang dipakai
1.10 S 25
untuk berjudi
1.11 Membawa senjata yang menimbulkan bahaya 30
Mengenakan aksesoris atau perhiasan yang dilarang
1.12 ) . 30
penggunaannya sesuai tata tertib.
113 Melakukan pertikaian atau provokasi secara fisik dan 30
' verbal di dalam dan luar lingkungan sekolah
Melakukan pelecehan secara fisik dan verbal
1.14 : 40
terhadap siapa pun
Melakukan perundungan (bullying) secara fisik dan
1.15 . 40
verbal terhadap siapa pun
1.16 Merusak fasilitas sekolah 30
Melakukan pencatutan nama orang lain yang
1.17 : 30
berdampak negatif
Memberikan informasi yang tidak benar selama
1.18 25
proses KBM




Membunyikan atau mengaktifkan alat elektronik
1.19 - 20
tanpa izin selama KBM
1.20 Memberi dan menerima contekan ulangan dan ujian 25
Keluar dari lingkungan sekolah selama proses KBM
1.21 - 20
tanpa izin guru yang berwenang atau kepala sekolah
Melakukan tindakan dan ujaran yang tidak santun
1.22 30
terhadap warga sekolah
Melakukan kerja sama atau kegiatan yang
1.23 i - 30
mengatasnamakan sekolah tanpa izin dari sekolah
1.24 Memalsukan dokumen sekolah 35
2.1  Terlambat mengikuti KBM 10
2. | Kedisiplinan | 2.2 Bolos KBM 15
2.3  Tidak melaksanakan tugas piket kelas per hari 5
Melanggar aturan berseragam dan
kerapian/kesopanan dalam berpenampilan seperti
3. Kerapian | 3.1 yang tertulis dalam tata tertib. Pengurangan poin 25
dalam pelanggaran kerapian akan dilakukan setelah
akumulasi tiga kali pelanggaran.
No. Jumlah poin Jenis Sanksi
1. X Dikembalikan kepada orang tua
2. <15 Teguran lisan dan langsung
3. 15-30 Pemberian tugas sanksi
Panggilan kepada orang tua atau wali dan pemberian peringatan
4. 31-80 i
pertama, kedua, dan ketiga
5. 81-149 Skorsing selama tiga hari sampai dengan duabelas hari
6. 150 Tinggal kelas
7. 150 ke atas Dikembalikan kepada orang tua

Catatan: Apabila terdapat pelanggaran yang kredit poinnya belum tercantum dalam klasifikasi yang disebutkan,
sanksinya akan ditentukan menurut kebijakan sekolah.




Il. Prestasi

No. Jenis Prestasi Tingkat/ Level Bobot Poin
Kelas (3 besar) 5
Kecamatan/Kota 15
. Propinsi 25
1. Akademik Regional 3
Nasional 50
Internasional 75
Kelas (3 besar) 5
Kecamatan/Kota 15
2. Non-Akademik Propinsi 25
Regional 35
Nasional 50
Internasional 75
Regional 10
3. Partisipasi dalam Lomba Nasional 15
Internasional 20
Pengurus Kelas Inti 3
Ketua Kelas 5
Ketua ekskul 10
4. Keorganisasian sekolah Ketua OSIS 20
Ketua MPK 20
Ketua Sekbid OSIS 10
Ketua Kegiatan OSIS 15
Kedisiplinan dalam bentuk kehadiran 100
5. | persen tanpa keterlambatan dalam satu Sekolah 20
semester

Catatan: Apabila terdapat prestasi yang kredit poinnya belum tercantum dalam klasifikasi yang disebutkan, akan
ditentukan menurut kebijakan sekolah.

Pontianak, 01 Juli 2023

Kepala Sekolah, Waka Bidang Kesiswaan
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Filianus Nasu Rusik, S.Pd., M.Pd. Lenny, M.A.



